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ABSTRAK

KARAKTERISTIK GEOSPASIAL WILAYAH RISIKO BENCANA TANAH
LONGSOR DI KABUPATEN NGANJUK GUNA MENINGKATKAN
SISTEM KEWASPADAAN DINI

TITISARI HARUMING TYAS

Bencana hidrometeorologi mendominasi jumlah kejadian bencana di Indonesia
pada tahun 2020. Tercatat sebanyak 4.624 kejadian bencana dari total 4.650
kejadian bencana adalah bencana hidrometeorologi. Salah satu daerah yang
mengalami bencana tanah longsor di tahun 2020 adalah Kabupaten Nganjuk yang
menimbulkan korban jiwa, kerugian materiil, dan dampak psikologis. Kondisi
wilayah Kabupaten Nganjuk yang sebagian wilayahnya berada di kawasan
Gunung Wilis menjadikannya rawan terhadap bencana tanah longsor. Kemudian
tidak dimanfaatkannya situs geoportal Kabupaten Nganjuk menjadikan
terhambatnya penyebaran informasi kepada masyarakat sehingga sistem
kewaspadaan dini masyarakat terhadap bencana menjadi rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik geospasial wilayah risiko bencana
tanah longsor di Kabupaten Nganjuk dan menganalisis pemanfaatan pemetaan
tingkat kerawanan bencana tanah longsor di Kabupaten Nganjuk untuk
meningkatkan sistem kewaspadaan dini. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan desain deskriptif analitik. Data penelitian menggunakan data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara
dan memanfaatan data geospasial dengan software ArcGIS. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat lima kelas kerawanan bencana tanah longsor di Kabupaten
Nganjuk: 1) kelas tidak rawan seluas 12.303,90 Ha; 2) kelas sedikit rawan seluas
82.153,74 Ha; 3) kelas rawan sedang seluas 26.822,28 Ha; 4) kelas rawan seluas
7.246,37; dan 5) kelas sangat rawan seluas 28,46 Ha berada di daerah Gunung
Wilis. Pemetaan kawasan rawan bencana longsor diperlukan untuk meningkatkan
sistem kewaspadaan dini melalui beberapa upaya seperti a) pengambilan
kebijakan yang tepat; b) perencanaan tata ruang yang memperhatikan tingkat
kerawanan bencana; c) mengetahui tingkat kerawanan bencana di Kabupaten
Nganjuk; dan d) melakukan penyebaran informasi dan komunikasi kepada
masyarakat untuk meningkatkan sistem kewaspadaan dini.

Kata Kunci: Karakteristik geospasial, tanah longsor, sistem kewaspadaan dini
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ABSTRACT

GEOSPATIAL CHARACTERISTICS OF THE RISK OF LANDSLIDE
DISASTER AREA IN NGANJUK REGENCY TO IMPROVE EARLY
WARNING SYSTEMS

TITISARI HARUMING TYAS

Hydrometeorological disasters will dominate the number of disaster events in
Indonesia in 2020. As many as 4.624 disaster events were recorded from a total
of 4.650 hydrometeorological disasters. One of the areas that experienced
landslides in 2020 was Nganjuk Regency which caused casualties, material
losses, and psychological impacts. The condition of the Nganjuk Regency area,
which is partly located in the Mount Wilis area, makes it prone to landslides. Then
the non-utilization of the Nganjuk Regency geoportal site has hampered the
dissemination of information to the public so that the community's early warning
system for disasters is low. This study aims to analyze the geospatial
characteristics of the landslide risk area in the Nganjuk Regency and map the
vulnerability to landslides in Nganjuk Regency to improve the early warning
system. The research used qualitative methods with an analytical descriptive
design. The research data used primary and secondary data. Data collection
techniques were carried out through interviews and geospatial data with ArcGIS
software. The results showed that there were five classes of landslide hazard in
Nganjuk Regency: 1) the non-prone class with an area of 12.303,90 Ha; 2) slightly
vulnerable class area of 82.153,74 Ha; 3) medium hazard class with an area of
26.822,28 Ha; 4) vulnerable class area of 7.246,37 Ha; 5) very vulnerable class
with an area of 28,46 Ha located in the area of Mount Wilis. Mapping of landslide-
prone areas is needed to improve the early warning system through several efforts,
such as a) making appropriate policies; b) spatial planning that takes into account
the level of disaster vulnerability; c) knowing the level of disaster vulnerability in
Nganjuk Regency; and d) disseminate information and communication to the public
to improve the early warning system.

Keywords: Geospatial characteristics, landslides, early warning system
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